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BONE, FAJAR — Utang Pemkab Bone tahun
lalu menyeberang. Hingga tahun ini tak

kunjung lunas.

BONE mengalami defisit
fiskal besar. Bersama En-
rekang, kedua daerah ini
terbebani utang peninggal-
an era sebelumnya. TPP pe-
gawaidanpembayaran kon-
traktor masih menunggak.

Utang-utang ini membu-
at Pemkab Bone kelabak-
an. Apalagi, ratusan miliar
rupiah dana transfer pusat
dipangkas imbas efisiensi.
Kondisi ini diperparah ma-
salah defisit anggaran yang

cukup besar.

Pit Kepala Badan Keuang-
andan Aset Daerah (BKAD)
Bone Budiono mengatakan
di tengah sulitnya masalah
kuangan yang dihadapi, pi-
haknya akan tetap mem-
perioritaskan penyelesai-
an utang.

“Yang jelasini urusanwa-
jib, tetap kita perhatikan.
Termasuk dengan penyele-
saian utang,” ujar Budiono,
Minggu, 16 Februari 2025.

Penyelesaian utang ini
harus dirampungkan Pem-
kab tahun ini, atau beban
tersebut akan berlanjut
pada 2026.

Sementara itu, pemkab
masih memiliki sejumlah

utang di antaranya utang.
Pemulihan Ekonomi- Nasi--

onal (PEN), utang Pilkada
yang sebelumnya disele-
saikan oleh pusat, kegiat-
an fisik oleh pihak ketiga,
dan tunggakan Universal
Coverag Helath (UHC) di
BPJS Kesehatan.

Efisiensi anggaran ini
akan cukup berdampak
pada program 2025. Ma-
kanya, akan ada penye-
suaian kembali program-
program yang telah dike-
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tuk pada APBD 2025 pada
pembahasananggaran par-
sial saat ini.

“Dana transfer ini berku-
rang. otomatis memenga-
ruhilagi masalah defisit. Jadi
kita akan lakukan penyesu-
aiandiparsjal, ada perubah-
an program; ‘dan kita sesu-
dikan dengan pusat terma-
suk dengan pemangkasan-
pemangkasanoperasional,”
jelasnya.

Sementara itu masalah
kuangan yangdihadapioleh
Pemkab Bone ini kemudian
dikeluhkan oleh Ketua Aso-
siasi Kontraktor Bone, Eko
Wahyudi. Defisit fiskal me-
matikan para pengusaha.

Terlebih masih banyak
utangyangditanggungoleh

pemkab, baik dari proyek
2023 maupun 2024 yang
belum diselesaikan. “Kami
sebagai kontraktor meng-
andalkan penganggaran
pada pemerintah daerah.
Kalau semua dipangkas,
tentunya mematikan reze-
ki kami,” ujamya.

Ia mengharapkan ada-
nya kebijakan dari bupati
yang baru. Kendati ini men-
jadi kebijakan pusat yang
berlaku di seluruh daerah.

“Langkah apa yangharus
diambil atau jaminan apa
yang akan diberikan kepa-
da kami selaku pengusaha
agartidak mematikan sum-
ber penghasilan kami, se-
moga ada salusi bagi kami,”
sambung Eko. (an/zuk)
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